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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui kondisi eksisting teknik operasional pengelolaan
sampah Kecamatan Amen, meliputi tingkat pelayanan, daerah pelayanan, teknik operasional dimulai
dari pewadahan, pengumpulan, pemindahan, pengangkutan hingga Pemrosesan akhir, dan jumlah
serta jenis armada yang digunakan, dan (2) mengevaluasi kondisi eksisting dan merencanakan teknik
operasional pengelolaan sampah Kecamatan Amen pengembangan untuk 10 tahun ke depan.
Penelitian dilakukan di wilayah Kecamatan Amen. Identifikasi dan evaluasi kondisi eksisting teknik
operasional pengelolaan sampah dilakukan dengan menghitung data timbulan dan komposisi atau
karakteristik sampah Kecamatan Amen. Sedangkan perencanaan teknik operasional pengelolaan
sampah pengembangan untuk 10 tahun ke depan yang dilakukan meliputi perencanaan peningkatan
tingkat pelayanan dan sistem teknik operasional pengelolaan sampah dimulai dari
sumber/pewadahan, pengangkutan, tempat sementara, pemindahan ke tempat pemrosesan akhir.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik sampah di Kecamatan Amen belum sepenuhnya sesuai
dengan SNI 19-2454-2002, dengan tingkat pelayanan sebesar 20%, dan jumlah pewadahan 150 buah,
alat pengangkutan berupa motor roda tiga sebanyak satu buah, dan hanya memiliki satu buah TPS di
Desa Sungai Gerong, selain itu terdapat 1 buah alat pemindah berupa dump truck dengan kapasitas 6
m? yang dibawa ke TPA Air Kopras Kecamatan Pinang Belapis Kabupaten Lebong. Timbulan
sampah rata-rata yang dihasilkan masyarakat Kecamatan Amen adalah 2,89 liter/orang/hari dengan
tooal sampah 24,38 m%/hari. Direncakanakan dalam pengembangan teknik operasional sampah di
tahun 2020 sudah melayani 100 %, dan pada akhir tahun perencanaan (Tahun 2030) dibutuhkan
jumlah pewadahan sebanyak 777 buah, jumlah motor roda tiga sebanyak 21 buah, sedangkan untuk
jumlah TPS sebanyak 6 buah, dan untuk dump truck hanya menambahkan 2 buah dari kondisi
eksisting.

Kata kunci: Kata Kunci : Evaluasi, Identifikasi, Teknik Operasional Sampah

PENDAHULUAN

Lingkungan pemukiman yang sehat
hingga waktu yang akan datang sangat
diperlukan, oleh masyarakat untuk
mewujudkan kehidupan yang layak, yang
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merupakan hak dari setiap manusia. Kata sehat
dari aspek persampahan merupakan kondisi
yang akan dapat dicapai bila sampah dapat
dikelola secara baik sehingga bersih dari
lingkungan permukiman dimana manusia
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beraktifitas didalamnya (Permen PU nomor:
21/PRT/M/2006).

Pengelolaan sampah terdiri dari 5
aspek yaitu aspek organisasi, aspek teknik
operasional, aspek pembiayaan, aspek
pengaturan dan aspek peran serta masyarakat
(Depkipraswil,2003). Sebagaimana amanah
dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah pada Pasal 6 huruf (d) yang
berbunyi:” Tugas Pemerintah dan Pemerintah
Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
terdiri  atas melaksanakan pengelolaan
sampah dan memfasilitasi prasarana dan
sarana pengelolaan sampah”, maka aspek
teknik  operasional  dinilai  merupakan
komponen yang paling dekat dengan objek
pengelolaan sampah.

Pengelolaan sampah di Kecamatan
Amen sampai saat ini belum diperoleh hasil
yang maksimal, karena masih ditemukan
sampah yang overload. Sampah yang
terangkut sebanyak 5,5 md/hari, kemudian
dibuang ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA),
yang terletak di Kelurahan Air Kopras,
Kecamatan Pinang Belapis, Lebong. (Dinas
Lingkungan Hidup Kab. Lebong, 2020).
Beranjak dari kondisi tersebut, maka perlu
dilakukan penelitian terkait pengelolaan
sampah di Kecamatan Amen khususnya teknik
operasional sampah.

Berdasarkan uraian di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
kondisi eksisting dan merencanakan teknik
operasional pengelolaan sampah Kecamatan
Amen pengembangan untuk 10 tahun ke depa

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan selama 2
bulan dengan lokasi penelitian meliputi
wilayah Kecamatan Amen yang memiliki luas
wilayah 1.728 km2 dengan 10 kelurahan/desa
meliputi Amen, Nangai Tayau I, Nangai
Tayau, Pyang Mbik, Sukau Mergo, Sungai
Gerong, Sukau Rajo, Selebar Jaya, Talang
Bunut dan Garut

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer dan sekunder.
Penentuan timbulan sampah Kecamatan Amen
mengacu pada SNI 19-3964-1994 dan SNI-M-
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36-1991-03 tentang Metoda Pengambilan dan
Pengukuran Contoh Timbulan Komposisi
Sampah Perkotaan dengan jumlah sample
sebanyak 44 KK.

Data dianalisis dan  diproyeksikan
pengembangan 10 tahun kedepan dengan
menentukan jumlah sarana dan prasarana dari
pewadahan, pengangkutan hinggs peorsesan
akhir, dan dilakukan pembahasan pengelolaan
sampah dengan konsep 3R.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Kondisi Fisik Eksisting Kecamatan
Amen

Peraturan Daerah (PERDA) nomor 11
tahun 2008 menjadi landasan bahwa
Kecamatan Amen merupakan pemekaran dari
Kecamatan Lebong Utara.

]

Gambar 1. Peta Wilayah Kecamatan Amen

Rata-rata curah hujan tertinggi terjadi
pada bulan September 480 mm dan terendah
pada bulan Juli yaitu sebesar 98 mm,
Sedangkan untuk suhu udara rata-rata tertinggi
mencapai 27,7°C yaitu pada bulan April dan
terendah mencapai 26,1°C pada bulan Januari.
(Badan Klimatologi KL Il Pulai Baai
Bengkulu,2020) Keadaan iklim tersebut
berdampak pada percepatan proses degradasi
sampah organik, sehingga jadwal ritasi dapat
disesuaikan dengan waktu degradasi sampah
organik tersebut.

Pertumbuhan penduduk Kecamatan
Amen pada Tahun 2020 hingga Tahun 2030
memiliki laju pertumbuhan rata-rata 1,66%
setiap tahunnya. Pertumbuhan penduduk akan
berbanding lurus dengan produksi sampah
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yang dihasilkan, semakin tinggi penduduk
maka timbulan sampah juga akan semakin
meningkat, hal ini juga disampaikan oleh
Zulfinar (2015), hal ini diperkuat dengan
penelitian Sharholya (2008) yang menyatakan
urbanisasi perkotaan mempengaruhi timbulan
sampah, untuk itu diperlukan menentukan
timbulan sampah setiap daerah
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Timbulan Sampah di Kecmatan Amen

Berdasarkan hasil sampling dengan
mengacu pada SNI 19-3964-1994 dan SNI-M-
36-1991-03 tentang metode pengambilan dan
pengukuran contoh timbulan komposisi
sampah perkotaan. Maka dapat diketahui rata-
rata volume, dan komposisi timbulan sampah
yang dihasilkan Kecamatan Amen.
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Gambar 2. Timbulan dan Komposisi Sampah di Kecamatan Amen

Berdasarkan  hasil analisis pada
Berdasarkan pada Gambar 2 diketahui bahwa
rata-rata timbulan sampah di Kecamatan
Amen secara berturut-turut adalah 2,89
liter/orang/hari atau 0,0029 ma3/orang/hari.
Pembagian komposisi sampah dibagi sebelas
jenis, namun secara garis besar komposisi
dibagi menjadi oranik dan non organik.
Komposisi sampah organik (sisa makanan,
kertas, kayu, kain dan organik lainnya) sebesar
74,72% dan non organik (plastic, kaca, karet,
kaleng, popok, dan steroform) adalah 25,27%,
sehingga potensi untuk pengolahan sampah
rumah tangga dengan sistem kompos sangat
besar dilakukan di Kecamatan Amen.

Komposisi timbulan sampah yang
dihasilkan dari penduduk Kecamatan Amen
terdiri dari sampah organik dan non organik.
Komposisi sampah organik yang dihasilkan
oleh penduduk Kecamatan Amen terbesar
adalah berasal dari sisa makanan 62 %.
Sementara itu pada sampah non organik yang
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terbesar pada sampah plastik yaitu 11,33 %.
Kedua jenis sampah tersebut, baik organik
maupun non organik berpotensi menimbulkan
pencemaran lingkungan, sampah yang berasal
dari sampah non organik lebih sulit terurai di
bandingkan dengan sampah organik pendapat
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Purwaningrum (2016).

Analisa Pertumbuhan PDRB dan Timbulan
Sampah

Pertumbuhan  ekonomi  penduduk
menyebabkan timbulnya dampak terhadap
budaya masyarakat pada pola konsumsi, maka
dari itu pertumbuhan ekonomi penduduk di
Kecamatan Amen cendrung berpotensi
meningkatkan timbulan sampah di Kecamatan
Amen, dan pada akhirnya timbulan sampah
akan menekan kemampuan lingkungan untuk
menerima pencemaran lingkungan khususnya
dari sampah. Pendapat ini sama dengan
pernyataan Indra (2020), yang menyatakan
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bahwa semakin tinggi pertumbuhan ekonomi
penduduk, kecenderungan untuk
meningkatnya timbulan sampah akan semakin
tinggi

Peningkatan timbulan sampah
dipengaruhi oleh pertumbuhan usaha dari
sektor industri, pertanian dan pendapatan
perkapita serta pertumbuhan penduduk
pertahun (Damanhuri, 2010). Adapun PDRB
yang digunakan adalah PDRB Kabupaten
Lebong sepuluh tahun terkahir yaitu dari tahun
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2010 sampai dengan 2019. Pertumbuhan usaha
industri (Ci) yaitu rata-rata sebesar 5,36 %,
laju pertumbuhan dari sektor pertanian (Cp)
rata-rata sebesar 3,82 %, dan pendapatan
perkapita penduduk (Cqn) vyaitu rata-rata
sebesar 2,97 %. Sehingga estimasi timbulan
sampah dapat diketahui sebagai berikut:

Tabel 1 . Estimasi Timbulan smpah di Kecamatan Amen hingga Tahun 2030

Jumlah Laju . Can Timbulan _Total
Tahun Penduduk Pertumbuhan Cp (%) Ci (%) (%) Cs (%) sampa_h Timbulan
(%) perkapita  (m3/hari)
(I/o/h)
2019 8234 3,82 5,36 2,97 1,48
2020 8437 2,40 3,82 5,36 2,97 1,48 2,89 24,38
2021 8594 1,82 3,82 5,36 2,97 1,79 2,99 25,73
2022 8750 1,79 3,82 5,36 2,97 1,81 3,05 26,69
2023 8907 1,76 3,82 5,36 2,97 1,83 3,11 27,68
2024 9064 1,73 3,82 5,36 2,97 1,85 3,17 28,71
2025 9221 1,70 3,82 5,36 2,97 1,87 3,23 29,78
2026 9378 1,67 3,82 5,36 2,97 1,89 3,30 30,90
2027 9534 1,64 3,82 5,36 2,97 1,91 3,36 32,06
2028 9691 1,62 3,82 5,36 2,97 1,93 3,43 33,27
2029 9848 1,59 3,82 5,36 2,97 1,95 3,72 36,67
2030 10005 1,57 3,82 3,84 3,09 1,79 3,73 37,32

Perencanaan Teknik Operasional Sampah
Kecamatan Amen

Pengembangan teknik operasional
sampah di Kecamatan Amen perlu diketahui
kondisi eksisting yaitu tahun 2020, setelah itu
dilakukan evaluasi terhadap kodisi eksisting
tersebut, dan dibentuk sistem perencanaan
teknik operasional sampah di Kecamatan
Amen dimulai dari sistem pewadahan
(sumber), pengumpulan dilakukan oleh motor
roda tiga untuk mengangkut sampah dari
rumah(sumber) ke Tempat Pembuangan
Sementara terdekat yang diletakkan sesuai
dengan topografi dan letak desa/kelurahan di
Kecamatan Amen, selanjutnya dilakukan
kegiatan pemindahan ke pemrosesan akhir
yaitu di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA).

Berdasarkan hasil pengamatan pada
wilayah penelitian belum memiliki data
timbulan sampah di Kecamatan Amen,
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sedangkan data dasar dalam menentukan
perencanaan teknik operasional sampah di
kecamatan tersebut sangat diperlukan baik
volume  maupun  komposisi  sampah.
Pewadahan yang digunakan oleh penduduk
Kecamatan Amen pada umumnya
memanfaatkan bahan yang sederhana seperti
karung, plastik dan ember bekas, hanya pada
Desa Sukau Rajo yang telah mempunyai
pewadahan yang layak seperti bin plastik tebal
dan tertutup, namun dari segi ukuran masih
tergolong kurang ideal karena berukuran
terlalu besar yaitu 120 liter untuk setiap rumah,
yang rata-rata timbulan setiap rumah tangga
penduduk hanya sebesar 8 - 12 liter/hari.
Sedangkan untuk pola pengangkutan
sampah di Kecamatan Amen menggunakan
pola individual langsung, dimana sampah
berasal dari rumah tangga penduduk
mendistribusikan sampah secara individu ke
Tempat Pembuangan Sementara (TPS) di
43
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Sungai Gerong. TPS tersebut melayani sampah
selurun Kecamatan Amen, dengan letaknya
tepat pada sisi jalan raya sehingga masyarakat
Kecamatan Amen dapat membuang dengan
mudah sampah dari rumahnya, hal ini yang
menyebabkan kondisi sampah di TPS Sungai
Gerong terkadang over load dan memancing
vektor atau hewan untuk membawa sampah

tersebut ke jalan atau ke tempat lain.
Pengamatan yang dilakukan di wilayah
penelitian,  diketahui  jumlah  armada

pengangkutan dari sumber (rumah tangga) ke
Tempat Penampungan Sementara (TPS) hanya
satu unit berupa motor roda tiga dengan
kapsitas 0,5 m3. Selain pola individual
langsung terdapat juga pengangkutan dengan
pola indivual tidak langsung dimana sampah
dari rumah (sumber) diangkut langsung oleh
dump truck dan langsung diangkut ke Tempat

Pemrosesam Akhir (TPA) yang berada di Desa
Air Kopras Kecamatan Pinang Belapis
Kabupaten Lebong dengan jumlah ritasi
sebanyak dua rit dengan jarak terjauh lima
belas kilometer. Kondisi tersebut dapat
diperbaiki dengan meningkatkan pelayanan
sampah dari aspek teknik operasional sampah.
Rancangan teknologi Tempat Pemrosesan
Akhir (TPA) di Kabupaten Lebong
merupakan sanitay landfill, namun dalam
pengaplikasiannya masih menggunakan open
dumping. Penerepan teknologi open dumping
dinilai sudah tidak sesuai dan dapat
menimbulkan ~ dampak  negative  bagi
lingkungan, hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Luaylik (2017).

Secara umum sistem perencanaan
pengembangan teknik operasional sampah di
Kecamatan Amen terdapat pada Tabel 2

Tabel 2. Sistem Perencanaan Teknik Operasional Sampah di Kecamatan Amen

No Uraian Kondisi Eksisting Perencanaan
1  Tingkat Tingkat pelayanan masih cukup kecil yaitu 20%  Dapat diketahui kondisi ideal di
Pelayanan dari total penduduk Kecamatan Amen yaitu Tahun 2020 — 2030 dengan
8.437 jiwa tahun 2020 (DLH Kab Lebong,2020  pelayanan 100%
dan BPS Kabupaten Lebong, 2020)
2  Timbulan Belum terdapat data hasil pengukuran timbulan Diketahui berdasarkan sampling
sampah sampah per jiwa per hari pada tahun 2020, timbulan
sampah Kecamatan Amen
perkapita adalah 2,89 I/O/hari.
3  Pewadahan Pewadahan masih ditemukan menggunakan Pewadahan untuk rumah yang
karung, plastic, ember bekas dan sebagian sudah  lebih cocok terbuat dari plastik
meiliki bin plastic 120 liter (Desa Sukau Rajo) yang kuatdengan ukuran 40 L
dan memiliki tutup
4  Pengumpulan Pengumpulan sampah menggunakan motor roda  Daerah yang sulit terjangkau
tiga belum melayani seluruh wilayah dan tidak menggunakan dump truck
sebagiannya lagi langsung dengan dump truck, namun dilakukan dengan
yaitu sumber sampah yang dilalui menggunakan motor roda tiga
500 liter dan menuju TPS
6 Pemindahan  Masih ditemukan sampah yang overload di TPS. Penambahan TPS sesuai dengan
tingkat pelayanan.
7  Pengangkutan Menggunakan Dump Truck kapasitas 6 m® Tetap menggunakan Dump
dengan sistem langsung Truck kapasitas 6 m® dengan
sistem tidak langsung
8  Pemrosesan Belum maksimal pengolahan sampah dengan Diharapkan konsep 3R dapat
Akhir daur ulang berjalan, dan mengurangi
sampah yang masuk ke TPA
44 Volume 11 Nomor 1, April 2022
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Evaluasi Teknik

Operasional

Pengembangan

Penelitian ini difokuskan pada aspek
teknik  operasioanl sampah dengan
memperhatikan jumlah timbulan sampah yang
dihasilkan setiap orang per hari di Kecamatan
Amen, yang menjadi dasar dalam menentukan
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jumlah pewadahan, alat pengangakut sampabh,
jumlah Tempat Penyimpanan Sementara,
jumlah armada pemindahan dari TPS ke proses
akhir (TPA). Adapun rekapitulasi dari
kebutuhan pewadaha, alat angkut,
penyimpanan sementara dan alat pemindahan
dari TPS ke Tempat Pemrosesan Akhir di
Kecamatan Amen tersaji pada Tabel 3

Tabel 3. Rekapitulasi Sarana dan Prasarana Teknik Opersional Sampah

TAHAP LIMA TAHUN PERTAMA

TAHAP LIMA TAHUN KE DUA

URAIAN SAT 2020
2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030
3

Sampah’yang m / 4,88 25,7 26,7 27,68 28,71 29,78 30,90 32,06 33,27 36,67 37,32
terlayani hari
PEWADAHAN
(Bin 40 Liter) Bh 150* 536 556 577 598 620 644 668 693 764 777
PENGUMPULAN
(Motor Roda 3) Bh 1 14 15 15 16 17 17 18 18 20 21
TPS (6m?3) Bh 1 4 4 5 5 5 5 5 6 6 6
PENGANGKUTAN  Bh 1 2 2 2 2 2 2 3 3

Perencanaan Pengembangan Teknik
Operasional Sampah Kecamatan Amen
dengan Konsep 3R

Pengurangan sampah dengan metoda
3R berbasis masyarakat lebih menekankan
kepada cara pengurangan sampah yang
dibuang oleh individu, rumah, atau kawasan
seperti dusun. Proses pembangunan harus
dilakukan bersama-sama dengan masyarakat
sehingga penolakan akibat sindrom Not In My
Backyard dapat ditekan seminim mungkin.

Masyarakat perlu adanya edukasi
untuk merubah paradigma bahwa sampah
bukan sesuatu yang kotor dan tidak berguna,
namun sampah dapat memiliki nilai baik dari
ekonomi dan manfaat jika diolah kembali
bahkan dapat memiliki nilai jual, hal ini juga
dikemukakan oleh Amalina (2018) dengan
pendekatan pengembangan masyarakat dalam
pengelolaan sampah dapat meminimalkan
dampak  negatif dari sampah  dan
memaksimalkan dampak positif, bahkan
mendapat keuntungan secara ekonomi dan
mendukung pembangunan berkelanjutan

Untuk pelaksanan pengelolaan sampah
terpadu berbasis masyarakat, perlu didukung
peraturan baik secara formal maupun non
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formal. Pemerintah dan masyarakat dalam
pengelolaan sampah harus sinergis satu sama
lain, untuk mempercepat pembangunan
berkelanjutan, hal ini selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Lang. J. C (2005).
Kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat
dapat tertuang dalam peraturan daerah
(formal) dan peraturan adat (non formal).
Peraturan tersebut dapat meliputi ketentuan
organisasi pengelola, tata laksana kerja, dan
ketentuan teknis pengelolaan sampah terpadu
berbasis masyarakat dari dusun sampai tingkat
kecematan

KESIMPULAN

Teknik sampah di Kecamatan Amen
belum sepenuhnya sesuai dengan SNI 19-
2454-2002, dengan tingkat pelayanan sebesar
20%, dan jumlah pewadahan 150 buah, alat
pengangkutan berupa motor roda tiga
sebanyak satu buah, dan hanya memiliki satu
buah TPS di Desa Sungai Gerong, selain itu
terdapat 1 buah alat pemindah berupa dump
truck dengan kapasitas 6 m3 yang dibawa ke
TPA Air Kopras Kecamatan Pinang Belapis

Kabupaten  Lebong. Sedangkan  untuk
timbulan sampah rata-rata yang dihasilkan
45
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masyarakat Kecamatan Amen adalah 2,89
liter/orang/hari dengan tooal sampah 24,38
m3/hari.

Direncakanakan dalam pengembangan
teknik operasional sampah di tahun 2020
sudah melayani 100 %, dan pada akhir tahun
perencanaan (Tahun 2030) dibutuhkan jumlah
pewadahan sebanyak 777 buah, jumlah motor
roda tiga sebanyak 21 buah, sedangkan untuk
jumlah TPS sebanyak 6 buah, dan untuk dump
truck hanya menambahkan 2 buah dari kondisi
eksisting.
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